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LAMPIRAN ANALISIS
7.1  Analisis Total Asam Laktat (Zulaikhah, 2021)

Keasaman yogurt dilakukan dengan menggunakan metode titrasi
sebagaimana dalam (Zulaikhah, 2021) .Analisis total asam pada yogurt dapat
dilakukan seperti analisis pada susu yaitu sebagai berikut

1. Sebanyak 5mL yogurt ditimbang

2. ditambah 10 mL aquades dalam Erlenmeyer,

3. kemudian ditambahkan 2-3 tetes larutan phenolphthalein 1% sebgai
indicator menggunakan pipet 1 mL.

4. Sementara itu, buret diisi dengan larutan 0,1 N NaOH menggunakan
gelas ukur dan miniskus kemudian dibaca.

5. Yogurt dititrasi sampai warna susu berubah menjadi merah muda selama
minimal 30 detik. Selanjutnya setelah melakukan titrasi miniskus pada
buret dibaca lagi. Tingkat keasaman dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

V NaoH X N NaoH X BM Asam X FP
Berat Sampel X 1000

7.2  Analisis pH
Uji Ph yogurt dilakukan dengan menggunakan ph meter elektrik, hasil
langsung bisa dibaca.
7.3 Analisis Kadar Beta Karoten
Sebagaimana telah dilakukan (Utara, 2018) ,
1. Larutkan sampel dengan heksana PA.
2. Kemudian dilakukan rotary untuk memisahkan minyak dengan heksana
PA.
3. hal pertama yang dilakukan ialah ditimbang 0,1 gram yogurt dalam labu
ukur 25 mL,
4. lalu ditambahkan n-heksana sampai garis batas,
5. lalu dihomogenkan,
6. Kemudian dimasukkan kedalam kuvet. Pada menu absorbansi /%

transmisi, lalu dimasukkan angka 446 nm.
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Ditekan tombol Blank Zero, kemudian dimasukkan kuvet yang berisi
yogurt, Dicatat hasil absorbansinya. Diulangi perlakuan sebanyak tiga

kali.

Abs 446 nm X383 X 0,25
Berat Sampel

PPM

7.4 Analisis Total Bakteri Asam Lakat

Untuk minuman,

a) Diaduk contoh secara merata dengan menggunakan sendok steril
atau alat lain sebelum pengambilan contoh uiji.

b) Contoh yang diuji dimulai dari pengenceran 10-1 (contoh tanpa
pengenceran).

c) Dilakukan pengenceran dengan pengambilan 1 ml contoh dan
diencerkan dengan 9 ml larutan aquades.

d) Kemudian dibuat seri pengenceran 10-2 , 10-3 dan seterusnya
sesuai kebutuhan dengan menggunakan aquades.

e) Dari persiapan contoh, pipet 1 ml dari masing-masing pengenceran
sesuai kebutuhan ke dalam cawan steril secara duplo.

f) Tuangkan MRSA sebanyak 15-20 ml ke dalam cawan dan
goyangkan cawan petri sedemikian sehingga campuran tersebar
secara merata. biarkan sampai media memadat.

g) Inkubasikan pada suhu 35°C selama 2 — 3 hari pada posisi terbalik
pada petridish anaerob. Hitung jumlah koloni yang memenuhi
standar (15-300 koloni).

75 Analisis Aktivitas Antioksidan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pridama, 2021).

1.

Ditimbang sebanyak 1,97 mg DPPH dan dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 mL.

Kemudian dilarutkan menggunakan pelarut methanol PA dan ditepatkan
volumenya hingga tanda batas.

Langkah awal membuat absorbansi kontrol yaitu 1 mL larutan DPPH

dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
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Kemudian ditambahkan ditambahkan 3 mL metanol.
Kemudian untuk sampel dilarutkan dengan methanol.

Tabung reaksi disiapkan untuk masing-masing sampel.

N o g &

Kemudian tiap-tiap tabung reaksi diisi dengan ekstrak sampel dengan

metanol dan ditambahkan DPPH sebanyak 1 mL.

©o

Setelah itu di inkubasi pada ruang gelap selama 30 menit.

9. Kemudian dimasukkan ke dalam kuvet hingga penuh dan diukur pada
Panjang gelombang 517 nm.

10. Diulangi sebanyak 3 kali.

Ods Blanko — Ods Sampel
Ods Blanko

Uji Warna (Mamuaja et al., 2017)

Karakteristik fisik yang diuji ialah warna. Analisis warna menggunakan

x 100 %

colorimeter. Uji warna dilakukan dengan system Hunter L* (warna putih), a*
(warna merah), b* (warna kuning). Chromameter terlebbih dahulu dikalibrasi
dengan standar warna putih yang terdapat pada alat tersebut. Hasil analisis
derajat putih yang dihasilkan berupa nilai L*, a*, b*. Pengukuran total derajat
warna digunakan basis warna putih sebagai standar.
Uji Kesukaan
Pengujian organoleptik meliputi Warna, Aroma, Rasa dan Tekstur.
Panelis digunakan sebnayak 10 mahasiswa dan masing-masing panelis diberi
Form Uji Organoleptik dengan metode berikut:
a) Disajiakan sampel pada wadah yang telah berisi label secara acak.
b) Form Uji Organoleptik yang berisi perintah kerja diberikan kepada
panelis.
¢) Form Uji Organoleptik dikumpulkan dan data ditabulasikan serta
ditentukan tingkat kesukaan panelis terhadap Aroma, warna, tekstur
yang, dan rasa. Uji kesukaan dapat dilihat pada tabel lampiran

dibawah.
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Tabel Kuesiouner uji kesukaan aroma, warna, rasa, dan tekstur yoghurt.
Nama : Hari/Tanggal
NIM : Tanda Tangan

Dihadapan saudara/i disajikan 9 sampel yoghurt berkode. Saudara/l diminta
memberikan penilaian terhadap kesukaan aroma dengan cara dicium/dibau, kesukaan
warna dengan cara dilihat, kesukaan rasa dengan cara dicicipi dan kesukaan tekstur
dengan cara dicicipi. Kemudian saudara/i diminta untuk memberikan penilaian sesuai

dengan tingkat kesukaannya 1-7.

Kode Sampel Aroma Warna Rasa Tekstur

Komentar:

Keterangan:

1. Sangat tidak suka 5. Agak suka
2. Tidak suka 6. Suka

3. Agak tidak suka 7. Sangat suka
4. Netral
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Penjelasan:
a. Warna
Warna adalah warna dari yoghurt yang terlihat oleh panelis saat makanan
disajikan di hadapannya.
b. Aroma
Penilaian Aroma adalah penilaian yang berdasarkan reaksi dari yoghurt
yang akan mempengaruhi konsumen sebelum menikmati yoghurt, konsumen
dapat mencium aroma yoghurt tersebut.
c. Rasa
Penilaian rasa adalah kemampuan lidah mendeteksi rasa yoghurt tersebut.
d. Tekstur
Penilaian tekstur adalah hal yang berkaitan dengan struktur dan sifat
yoghurt yang dapat di deteksi dengan baik, yaitu dengan merasakan minuman

tersebut di dalam mulut



8. Dokumentasi Penelitian

8.1 Pembuatan Yogurt

Penimbangan CMC

Penimbangan susu skim

Sterilisasi wadah glass jar
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Yogurt setelah jadi

8.2 Analisis Pembuatan Yogurt

Analisis Aktivitas Antioksidan

Analisis Total BAL
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Analisis Warna

Uji Organoleptik

Analisis beta karoten
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9.1

9 Perhitungan Statistik Pengamatan

Uji Aktivitas Antioksidan
Data primer Aktivitas Antioksidan
Blok
Perlakuan I ] JIh Perlakuan Rata - Rata
(%)
Bl
Al 25,0270 | 27,7313 52,7582 26,3791
A2 21,9605 | 27,9476 49,9080 24,9540
A3 25,8725 | 21,9350 47,8074 23,9037
B2
Al 33,7265 | 32,6556 66,3820 33,1910
A2 28,3823 | 36,7508 65,1330 32,5665
A3 34,4532 | 25,9350 60,3881 30,1940
B3
Al 37,3195 | 34,4861 71,8055 35,9027
A2 31,7055 | 38,0166 69,7221 34,8610
A3 36,3365 | 30,8452 67,18165 33,5908
Jumlah 274,7833 | 276,3030 551,0863 275,5431
Rerata 30,5300 | 30,7000 61,2300 30,6200
GT  =551,0863
2 2
FK = (GD’ _ (5510863 _ 30369611 - 16872,006
rxaxb 2x3x3 18
JK Total = ¥ {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)%} - FK
= 17333,20399 - 16872,006
= 461,2009386
Tabel AxB
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 26,37913 24,954 23,90373 | 25,07895
B2 33,19103 | 32,56653 | 30,19408 | 31,98388
B3 35,90278 | 34,86105 | 33,59083 | 34,78488
RERATA A 31,82431 | 30,79386 | 29,22954

JK Perlakuan

_(ZA1B1)2 + (JA1B2)2 + (FA1B3)2 ....

+ ($A3B3)2 - FK

r
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JKA

JK B

JK AxB

JK Blok

JK Eror

_ Y(B12 4+ B22 +Bn2 +....

34386

- 16872,006

17193 - 16872,006

320,99

(C(A1% + A2% 4+ An?))
r.b

-FK

2350 _ 16872,006

16892,4833 — 16872,006

20,4835

r.a

103028,8

—16872,006

17171,4666 — 16872,006
299,46

JK Perlakuan — JK A - JK B
320,99 —20,4835 — 299,46

1,05

2 2
-G rem?

151849,2097

ab

—16872,006

16872,1344 — 16872,006

0,1283

Jk Total — Jk A —JK B — JK AxB — Jk Blok
461,2009386 — 20,4835 — 299,46 — 1,05 - 0,1283

140,08
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Tabel Analisa Keragaman Uji Aktivitas Antioksidan

Sumber db IK RK _F. F. Tabel
Keragaman Hitung 5% 1%

A 2 20,4835 | 10,2417 | 0,5849" | 4,46 8,56

B 2 299,4576 | 149,7288 | 8,5512* | 4,46 8,56

AXxB 4 1,0537 0,2634 | 0,0150" | 3,84 7,01

Blok 1 0,1283 0,1283

Eror 8 140,0800 | 17,5097
Total 17 461,2009 | 177,8720

Keterangan : ') tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata, ™) berpengaruh
sangat nyata

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji aktivitas antioksidan pada
perlakuan B (RPO).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

B3 = 34,78488
B2 =31,98388
B1 = 25,07895
_ |2xRKEror _ |2x17,5097 _
SDB —\/ — —\/ s =0,986288
_RpxSd
Rp2= 7
— 3,26 x 0,986288 — 2,280353
1,41
_RpxSd
Rp3= 75
_ 3,39x0,986288
B 1,41
= 2,371288
Hasil jarak berganda duncan B pada uji Aktivitas antioksidan
Konsentrasi Konsentrasi penambahan CMC Rerata B
penambahan RPO erata
Al A2 A3
Bl 26,37913 | 24,95400 | 23,90373 | 25,07895*
B2 33,19103 | 32,56653 | 30,19408 | 31,98388Y
B3 35,90278 | 34,86105 | 33,59083 | 34,784887
Rerata A 31,82431 | 30,79386 | 29,22954
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9.2

Bakteri Asam Laktat
Data primer Bakteri Asam Laktat (CFU/mL).

Blok
Perlakuan Jih
(CFU/mL) ! . Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 22500 23900 46400 23200
A2 22600 24600 47200 23600
A3 33750 24900 58650 29325
B2
Al 111800 21000 132800 66400
A2 20000 25000 45000 22500
A3 24200 24000 48200 24100
B3
Al 127133 18100 145233 72616,5
A2 24000 20400 44400 22200
A3 22300 23400 45700 22850
Jumlah 408283 205300 613583 306791,5
Rerata 45364,78 | 22811,11 68175,89 34087,94
GT = 613583
GT)® _ (613583)> _ 376484097889
PR =0 O - T - 20915783216,1
JK Total = {(AIB1)2+(A182)2+(AlB3)2...+(A3B3)2} - FK

37606752189 — 20915783216,1

= 16690968973
Tabel. 2 AXB Bakteri Asam Laktat
PERLAKUAN | Al A2 A3 RERATA B
Bl 23200 23600 29325 25375
B2 66400 22500 22500 37666,67
B3 72616,5 22200 45700 3922217
RERATA A 54072,17 22766,67 25425

JK Perlakuan =

YA1B1)2 + (LA1B2)2 + (3A1B3)2 ...+ (3A3B3)2 - FK

_ 54957176789

r

—20915783216,1
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JKA

JK B

JK AxB

JK Blok

JK Eror

27478588394,5 — 20915783216,1

6562805178,44

_ Y(A12 + A22 + An2 + ...
r.b

= MTITSR  90915783216,1

= 24531305664,8 — 20915783216,1

3615522449

_ Y(B12 + B22 4+ Bn2 +...
r.a

129637683389

== 20915783216,1

=21606280564,8 — 20915783216,1

690497348,78

JK Perlakuan - JK A - JK B

= 6562805178,44 —3615522449 — 690497348,78
= 2256785380,89

_ @t Em? oo
a.b

_ 208843098089

5 —20915783216,1

23204788676,6—20915783216,1

2289005461

Jk Total — Jk A —Jk B — Jk AxB — Jk Blok

16690968973 3615522449 — 690497348,78 —
2256785380,89— 2289005461

= 7839158334,00
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9.3

Tabel Analisa Keragaman Total Bakteri Asam Laktat

77

Sumber db IK RK F. F. Tabel
Keragaman Hitung 50 | 1%
A 2 3615522449 1807761224 | 1,8449™ | 4,46 | 8,56
B 2 690497349 345248674 | 0,3523" | 4,46 | 8,56
AXB 4 2256785381 564196345 | 0,5758" | 3,84 | 7,01
Blok 1 2289005461 2289005461
Eror 8 7839158334 979894792
Total 17 | 16690968973 | 5986106496
Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata
Total Asam
Data primer Analisa Total Asam (%).
Blok
Perlakuan Jih
(%) I I Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 0,435 0,515 0,950 0,480
A2 0,815 0,695 1,510 0,760
A3 0,425 0,645 1,070 0,540
B2
Al 0,435 0,525 0,960 0,480
A2 0,435 0,645 1,080 0,540
A3 0,390 0,660 1,050 0,530
B3
Al 0,545 0,625 1,170 0,590
A2 0,685 0,660 1,345 0,670
A3 0,645 0,850 1,495 0,750
Jumlah 4,810 5,820 10,630 5,315
Rerata 0,530 0,650 1,180 0,590
GT =10,63
GT)? 10,63)> _ 112,9969
FK =r(xa))(b=(2x3x)3= 18 =6,277606
JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)*} - FK

6,58715 - 6,277606
0,30954444



Tabel AXB Total Asam

PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 0,475 0,755 0,535 0,588
B2 0,480 0,540 0,525 0,515
B3 0,585 0,6725 0,747 0,668
RERATA A 0,513 0,655 0,602
K Perlakuan =ZABD2 + GA1B2)2 + (TATB3)2 ..+ (FA3B3)2 - FK

JKA =

12,93095

r

—6,277606

6,465475—6,277606

0,19

Y(A12 + A22 + An2 + ...

r.b

3803885

—6,277606

=6,33980833— 6,277606

JK B

0,062202778

_ Y(B12 4 B22 +Bn2 + ...

r.a

38,0891

—6,277606

=6,3481833-6,277606

JK AxB

0,71

JK Perlakuan —JK A-JK B

= 0,19 -0,062202778 — 0,71

=0,06

2 2
JK Blok = @Gk

_ 57,0085

ab

—6,277606

= 6,3342777—-6,277606
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JK Eror

0,05667222

Jk Total — Jk A — Jk B — Jk AxB — Jk Blok

0,309544444— 0,062202778 — 0,071- 0,06 — 0,05667222

0,07

Tabel Analisa Keragaman Total Asam
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Sumber F. F. Tabel
Keragaman do K RK Hitung 5% 1%
A 2| 0,0622| 0,0311| 3,8277" 4,46 8,56
B 2| 0,0706| 0,0353| 4,3431" 4,46 8,56
AXB 4| 0,0551| 0,0138| 1,6950™ 3,84 7,01
Blok 1| 0,0567 | 0,0567
Eror 8| 0,0650| 0,0081
Total 17| 0,3095| 0,1450

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata
pH (Derajat Keasaman)
Data primer Analisis pH
Blok
Jih
Perlakuan I ] Rata - Rata
Perlakuan
Bl
Al 5,10 4,18 9,28 4,64
A2 4,88 4,21 9,09 4,55
A3 4,97 4,46 9,43 4,72
B2
Al 4,77 4,38 9,15 4,58
A2 5,13 4,32 9,45 4,73
A3 4,73 4,46 9,19 4,60
B3
Al 5,30 4,18 9,48 4,74
A2 4,87 4,34 9,21 4,61
A3 5,07 4,24 9,31 4,66
Jumlah 44,82 38,77 83,59 41,80
Rerata 4,98 4,31 9,29 4,64
GT = 83,59

_ (GT)® _ (83,59)° _ 6987,288
2x3x3 18

FK = 388,1827

rxaxb



JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)2...+(A3B3)?} - FK
= 390,59 — 388,1827
=241
Tabel. AXB pH
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 4,64 4,55 4,72 4,63
B2 4,58 4,73 4,60 4,63
B3 4,74 4,61 4,66 4,66
RERATA A 4,65 4,62 4,65

JK Perlakuan =

_(JA1B1)2 + (JA1B2)2 + (YA1B3)2

+ (XA3B3)2 - FK

776,5231

—388,1827

r

= 388,26155 — 388,1827

= 0,08

Y(A12 + A22 + An2 + ...

JKA =

2329,116

r.b

—388,1827

=388,186— 388,1827

JK B =

0,003244444

Y(B12 + B22 + Bn2 + ....

2329,124

r.a

—388,1827

=388,187333—- 388,1827

0,0047

JK AxB

= 0,08 —0,003244444 — 0,0047

=0,07

JK Perlakuan - JK A -JK B
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2 2
JK Blok - w —FK

_ 3511,945

—388,1827

390,216111 — 388,1827

2,033472222

JK Eror

0,30

Tabel Analisa Keragaman pH

Jk Total — Jk A —Jk B — Jk AxB — Jk Blok

2,41-0,00324444 — 0,0047—-0,07— 2,033472222

Sumber db IK RK _F. F. Tabel
Keragaman Hitung 5% 1%
A 2 0,0032 | 0,0016 | 0,0437" | 4,46 8,56
B 2 0,0047 | 0,0023 | 0,0630™ | 4,46 8,56
AXxB 4 0,0710 | 0,0177 | 0,4780™ | 3,84 7,01
Blok 1 2,0335 | 2,0335
Eror 8 0,3000 | 0,0371
Total 17 | 2,4092 | 2,0923

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata

9.5 Beta Karoten
Data primer Analisis Beta Karoten (PPM).

I ] JIh Perlakuan| Rata - Rata
v B1
Al 82,35 42,13 124,47 62,23
A2 93,84 12,77 166,60 83,30
A3 149,37 141,71 291,08 145,54
B2
Al 66,07 53,62 119,68 59,84
A2 368,64 358,11 726,74 363,37
A3 330,34 317,89 648,22 324,11




82

B3
Al 24321 258,41 501,61 250,80
A2 311,19 305,44 616,63 308,31
A3 351,40 347,57 698,97 349,48
Jumlah 1996,38 1897,64 3894,03 1947,01
Rerata 221,82 210,85 432,67 216,34
GT =3894,035
2 2
EK _ (GD)” _ (3894,035)° _ 15163509 _ 8424171
rxaxb 2x3x3 18
JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)%} - FK
= 1106945,22—842417,1
= 264528,07
Tabel AxB
PERLAKUAN | Al A2 A3 RERATA B
B1 62,2375 83,3025 145,5400 97,02667
B2 59,84375 | 363,3713 324,1138 249,1096
B3 250,8063 308,315 349,4875 302,8696
RERATA A 124,2958 | 251,6629 273,0471

JK Perlakuan =

JKA =

— (3A1B1)2 + (3A1B2)Z + (JA1B3)2 ...+ (LA3B3)2 - FK

2211071,2

110535,6 —

263118,44

Y(A12 + A22 + An2 + ....

r

—842417,1

842417,1

r.b

5520182

920030,33333 — 842417,1

— 842417,1

77613,18175



JK B

JK AxB

JK Blok

JK Eror

Tabel Uji Keragaman Analisis Beta Karoten

_ Y(B12+B22+Bn2+...
r.b

5875191

_ 7586629,1

136781,31

48723,95

a.b

—842417,1

979198,5 — 842417,1

2 2
@0’ + @’ e

—842417,1

= 842958,788—842417,1

=541,6437556

541,6437556

= 867,99

JK Perlakuan —JK A -JK B

263118,44 — 77613,18175 - 136781,31

Jk Total — Jk A — JK B — JK AxB — JK Blok

264528,07—-77613,18175 — 136781,31 — 48723,95 -

Sumber |y, | g RK F. Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
A 2| 77613,2| 38806,6 | 357,6701** 4,46 8,56
B 2 |136781,3| 68390,7 | 630,3386** 4,46 8,56
AXB 4| 487239 | 12181,0| 112,2689™ 3,84 7,01
Blok 1 541,6 541,6

Eror 8 868,0 108,5

Total 17 | 264528,1 | 120028,4

Keterangan : ~)berpengaruh sangat nyata
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Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada analisis Beta Karoten
pada perlakuan A (CMC).



Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A
A3 =273,0471

84

A2 = 251,6629
Al =124,2958
_ |2xRKEror _ |2x108,5 _
SD A—\/ — —\/ o 2,455134
_Rpxsd
Rp2= ~5
— 3,26 x 2,455134 — 5,676409
1,41
_RpxSd
Rp3= ~5
_ 3,39x2455134
B 1,41
= 5,902769
Tabel. Hasil jarak berganda duncan A pada beta karoten.
Urutan Rerata | P RP JBD Selisih
A3 21,38417 | >JBD
A2 2 3,26 | 5,676409 | 148,7513| >JBD
Al 3 3,29 1 5,902769 | 127,3671| >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata

perlakuan.

nyata,

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada analisis beta karoten pada

perlakuan B (RPO).

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B
B3 =302,8696

B2 =249,1096
B1=97,02667
SDB = \/ZxRKEror - J2x108,5 — 2,455134
rxhb 2x3
_RpxSd
Rp2 = 7
- 3,26 x 2,455134 - 5,676409
1,41
Rp 3 — Rp x Sd

V2
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3,39 x 2,455134
1,41

5,902769

Tabel Hasil jarak berganda Duncan B pada analisis beta karoten.

Urutan Rerata P RP JBD Selisih
B3 53,76 > JBD
B2 2 3,26 | 5,676409 | 205,8429 > JBD
Bl 3 3,29 | 5,902769 | 152,0829 > JBD

Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata
perlakuan

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada analisis beta karoten pada
perlakuan AxB (Konsentrasi CMC dan RPO).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) AxB

A2B2 = 363,3713

A3B3 = 349,4875

A3B2 = 324,1138

A2B3 = 308,315

AlB3= 250,8063

A3Bl= 14554

A2B1= 83,3025

AlBl= 62,2375

AlB2= 59,84375

SD AxB = \/2 P - sz 22 = 5,208125

_RpxSd
V2

3,26 x 5,208125
1,41

12,04148

_RpxSd
V2

3,39 x 5,208125
1,41

12,15229

_RpxSd
V2

Rp 2

Rp3

Rp4



3,47 x 5,208125
1,41

12,81716

_RpxSd
V2

3,52 x5,208125
1,41

13,00185

_RpxSd
V2

3,55 x5,208125
1,41

13,11266

_RpxSd
V2

3,56 x 5,208125
1,41

13,14959

_RpxSd
V2

3,56 x 5,208125
1,41

13,14959

_RpxSd
V2

3,56 x 5,208125
1,41

= 13,14959

Rp 5

Rp 6

Rp 8

Rp9

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

Tabel. Hasil uji jarak berganda Duncan analysis beta karoten

Konsentrasi Konsentrasi Penmabahan CMC
Penambahan
RPO
Al A2 A3 Rerata B
B1 62,2375 83,3025" 145,54009 97,02667*
B2 59,84375' | 363,3713% | 324,1138° 249,1096Y
B3 250,8063f 308,315¢ 349,4875° 302,8696%
Rerata A 124,2958% | 251,6629° | 273,0471¢
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9.6 Uji Warna L* (Lightness)
Tabel Data Primer Uji Warna L* (Lightness)

Jih
Perlakuan I ] Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 82,090 83,545 165,635 82,820
A2 81,235 81,065 162,300 81,150
A3 80,285 81,800 162,085 81,040
B2
Al 81,165 83,325 164,490 82,250
A2 76,725 82,615 159,340 79,670
A3 82,905 84,625 167,530 83,770
B3
Al 79,265 81,415 160,680 80,340
A2 78,235 82,100 160,335 80,170
A3 81,090 82,890 163,980 81,990
FO 80,260 81,140 161,400 80,700
Jumlah 722,165 741,63 1463,795 731,897
Rerata 80,240 82,400 162,640 81,320
GT =1463,795
_ (GT)> _ (1463,795)* _ 2142696 _
FK === =119038,7
JK Total = ¥ {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)%} - FK
= 119101,4 — 119038,7
= 62,70135694
Tabel AxB
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 82,8175 81,1500 81,0425 81,6700
B2 82,2450 79,6700 83,7650 81,8933
B3 80,3400 80,1675 81,9900 80,4025
RERATA A 81,8008 80,3291 81,8358

YA1B1)2 + (1A1B2)2 + (RA1B3)2 ...+ (1A3B3)2 - FK
r

JK Perlakuan =

238135,6

== 119038,7

119067,8 — 119038,7



\\\\\

29,16

\]K A - »(A12 +A27-2b+ An2 +...) _ FK

714285,2

== - 119038,7

=119043,0333 — 119038,7

= 8,874144444

\]K B — »(B12 + B22 + Bn2 +....) _ FK

r.a

714278,5

== 119038,7

11904641666 — 119038,7
= 1,76

JK AxB JK Perlakuan —JK A - JK B

29,16 — 8,874144444 — 7,76

=12,52

2 2
JK Blok - % —FK

1071537

—119038,7

119059,6666 — 119038,7

21,04923472

JK Eror° Jk Total — Jk A — Jk B — Jk AxB — Jk Blok

62,70135694 — 8,87414444 — 7,76— 12,52 — 21,04923472

12,50

Tabel. Analisa keragaman uji warna L* (Lightness)
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9.7

sumber | 4n |k RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
A 2 8,8741 | 4,4371 2,8404" 4,46 8,56
B 2 7,7580 | 3,8790 | 2,4832" 4,46 8,56
AXB 4 125230 | 3,1307 2,0042™ 3,84 7,01
Blok 1 | 21,0492 | 21,0492
Eror 8 12,50 | 1,5621
Total 17 | 62,7014 | 34,0582
Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata
Uji Warna a*
Tabel Primer Uji Warna a*
Perlakuan Bl Jumlah Rata-rata
Al 2,710 3,680 6,390 3,195
A2 3,760 3,900 7,655 3,827
A3 3,620 4,120 7,735 3,867
B2
Al 3,180 3,950 7,125 3,562
A2 4,930 4,620 9,545 4,772
A3 4,380 5,230 9,605 4,802
B3
Al 4,820 4,230 9,045 4,522
A2 6,580 5,310 11,880 5,940
A3 6,340 6,570 12,910 6,455
Jumlah 40,300 41,590 81,890 40,945
Rerata 4,480 4,620 9,100 4,550
GT =81,89
GT)? 81,89)> _ 6705972
FK :r(>(a>)(b:(2x3)()3: 18 :372’554
JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)%} - FK

Tabel Axb

393,8266 — 372,554
21,27
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PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 3,195 3,827 3,867 3,630
B2 3,562 4,772 4,772 4,379
B3 4,522 5,940 6,455 5,639
RERATA A 3,760 4,846 5,041

JK Perlakuan =

JKA =

JK AxB

JK Blok

_ 3353,818

— (JA1B1)Z + (3A1B2)2 + (JA1B3)2 ...+ (1A3B3)2 - FK

783,0046

— 372,554

391,5023 — 372,554

18,95

S (A12 + A22 + An2 + ....)

r.b

2269,663

— 372,554

378,2771 - 372,554

5,723077778

_ Y(B12+B22 +Bn2+...)

JK B =

2309,551

— 372,554

384,92516 — 372,554

12,37

r

JK Perlakuan —JK A-JK B

18,95 -5,723077778 — 12,37

0,85

ab

_ @t Em? oo

— 372,554

= 372,646444 — 372,554

0,09245
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JK Eror Jk Total — Jk A —JK B — JK AxB — JK Blok

21,27 —5,72307777 - 12,37 - 00,85 — 0,09245

2,23

Tabel. Analisa keragaman uji warna a*.

Sumber |-y IK RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
A 2 5,7231 2,8615 | 10,2570** | 4,46 8,56
B 2 12,3712 | 6,1856 | 22,1719** | 4,46 8,56
AXB 4 0,8540 0,2135 0,7653" 3,84 7,01
Blok 1 0,0925 0,0925
Eror 8 2,2300 0,2790
Total 17 21,2726 | 9,6321

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata, ) berpengaruh
sangat nyata

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada analisis warna a* pada
perlakuan A (CMC).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

A3 =5,041667
A2 =4,84666
Al =376
SDA = \/ZxRKEror _ sz 2,23 _ 0.124496
rxb 2x3
_RpxSd
Rp2 = 7
_ 326x0,124496 _ 0,287841
1,41
_RpxSd
Rp3 = 7

3,39x0,124496
1,41

0,299319

Tabel 10. Hasil jarak berganda duncan A pada uji warna a*.
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Urutan Rerata | P RP JBD Selisih
A3 0,195 > JBD
Al 2 3,26 | 0,287841 | 1,281667 > JBD
A2 3 3,29 | 0,299319 | 1,086667 > JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda sangat nyata antar rerata

perlakuan

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji warna a* pada perlakuan B

(RPO).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B
B3 =5,639167

B2 =4,379167
B1=3,63
SDB = JZxRKEror _ J2x2,23 - 0124496
rxb 2x3
_RpxSd
Rp2 = 7%
_ 3,26x0,124496 _ 0.287841
1,41
_RpxSd
Rp3 = 5
_3,39x0,124496
- 1,41
= 0,299319

Tabel. Hasil jarak berganda duncan B pada warna a*.

Urutan Rerata P RP JBD Selisih
Bl 1,26 | >JBD
B3 2| 3,26 |0,287841 | 2,009167 | >JBD
B2 3| 3,39]0,299319 | 0,749167 | >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata

perlakuan

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

Tabel. Hasil uji jarak berganda Duncan uji warna a*.

Konsentrasi
Penambahan
RPO

Konsentrasi Penamabahan CMC

Al A2 A3

Rerata B




9.8

Bl 3,195 3,827 3,867 3,630%
B2 3,562 4,772 4,802 4,3797Y
B3 4,522 5,940 6,455 5,639°
Rerata A 3,760? 4,846" 5,041°¢
Uji Warna b*
Tabel data Primer uji warna b*
Blok
Perlakuan I ] JIh Rata - Rata
Perlakuan
Bl
Al 43,33 42,42 85,75 42,87
A2 42,15 42,42 84,56 42,28
A3 41,51 42,86 84,36 42,18
B2
Al 41,52 43,57 85,09 42,54
A2 44,69 44,64 89,32 44,66
A3 43,83 45,61 89,435 44,71
B3
Al 43,18 43,88 87,06 43,53
A2 45,48 45,26 90,735 45,36
A3 48,74 48,67 97,41 48,70
Jumlah 394,40 399,32 793,72 396,86
Rerata 43,82 44,37 88,19 44,10
GT =793,725
FK _ (GT)? _ (793,725 _ 629994 _ o 4999 97
rxaxb 2x3x3 18
JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)%} - FK
= 35074,77578 — 34999,97
= 74,8104625
Tabel AxB
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 42 875 42,282 42,180 42,445
B2 42,545 44,660 44,717 43,974
B3 43,530 45,367 48,705 45,867
RERATA A 42,983 44,103 45,200

JK Perlakuan

_ (XA1B1)2 + (YA1B2)2 + (3A1B3)2 ...+ (3A3B3)2 - FK

r
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JKA

JK B

JK AxB

JK Blok

JK Eror

315011,8

70138,89

—34999,97

35069,445 — 34999,97

69,48

Y(A12 + A22 + An2 + ...,
r.b

210088,3

— 34999,97

35014,71666 — 34999,97

14,752425

3 (B12 + B22 + Bn2 + ....
r.b

210211,3

—34999,97

35035,21666 — 34999,97
35,26

JK Perlakuan —JK A - JK B
69,48 — 14,752425 — 35,26
19,47

2 2
@D’ + @
ab

—34999,97

35001,31111 — 34999,97

1,342068056

Jk Total — Jk A — JK B — JK AxB — JK Blok

74,8104625 — 14,752425 — 35,26 — 19,47 — 1,342068056

3,99
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Tabel. Analisa keragaman uji warna b*.

Sumber | K RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 50 1%
A 2 14,7524 | 7,3762 | 14,7997** | 4,46 8,56
B 2 35,2566 | 17,6283 | 35,3696** | 4,46 8,56
AXxB 4 19,4721 | 4,8680 | 9,7673** 3,84 7,01
Blok 1 1,3421 1,3421
Eror 8 3,9900 0,4984
Total 17 | 74,8105 | 31,7130

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata, **)berpengaruh
sangat nyata.

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji warna b* pada perlakuan
A (CMC).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

A3 =45,20083
A2 =44,10333
Al =42,98333
SDA = 2 x RK Eror — \/2x0,4984 — 0,1664
rxb 2x3
Rp x Sd
Rp2 = 7
- 3,26 x 0,1664 - 0,384727
1,41
_RpxSd
Rp3 = 7
_ 3,39x0,1664
B 1,41
= 0,388267

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji warna b* pada perlakuan B
(RPO).

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B3 = 45,8675

B2 =43,97417

Bl =42,44583

SDB :\/ZxRKEror:\/2x0,4984:0,1664
2x3

rxb

_RpxSd

Rp 2 7
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_ 3,26x0,1664 _

= 0,384727
1,41

_RpxSd
Rp3 = 7

3,39x0,1664
1,41

0,388267

Tabel 5. Hasil jarak berganda duncan B pada uji warna b*

Urutan Rerata | P RP JBD Selisih
B3 1,893333 > JBD
B2 2 3,26 | 0,384727 | 3,421667 >JBD
Bl 3 3,29 | 0,388267 | 1,528333 >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata
perlakuan.

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) AxB

A3B3 = 48,705
A2B3 = 45,3675
A3B2 = 44,7175
A2B2 = 44,66
AlB3 = 43,53
AlBl1 = 42,875
AlB2 = 42,545
A2Bl1 = 42,2825
A3Bl = 42,18
SD AxB _ \/2 x RI: Eror _ \/2 x 02,4984 - 0352088
Rp 2 = 2

V2



Rp 3

Rp7

Rp 8

3,26 x 0,352988
1,41

0,816129

_RpxSd
V2

3,39x0,352988
1,41

00,823639

_Rpxsd
V2

3,47 x 0,352988
1,41

0,868701

_RpxSd
V2

3,52 x 0,352988
1,41

0,881219

_RpxSd
V2
1,41

0,888729

_RpxSd
V2

1,41

0,891232

_RpxSd
V2

_ 3,56x0,352988

1,41

=0,891232

_RpxSd
V2

_3,56x0,352988
1,41

= 0,891232

3,55 x 0,352988

3,56 x 0,352988
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Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

Tabel. Hasil uji jarak berganda Duncan uji warna b*.

Fizgsrﬁggr?; Konsentrasi Penambahan CMC
RPO
Al A2 A3 Rerata B
B1 42.875% | 42,2824 42,1804 42 445%
B2 42 5459 | 44,660° 44,717° 43,974%
B3 43,530° | 45,367° 48,7052 45,867Y
Rerata A 42,9832 | 44,103° 45,200°

9.9  Uji Kesukaan Aroma

Tabel data primer Uji Kesukaan Aroma.

Blok
Perlakuan I | 1 JIh Perlakuan | Rata - Rata
Bl
Al 6,10 6,05 12,15 6,07
A2 5,80 5,85 11,65 5,82
A3 5,85 5,75 11,60 5,80
B2
Al 5,55 5,80 11,35 5,675
A2 5,95 5,95 11,90 5,95
A3 5,90 5,75 11,65 5,82
B3
Al 5,75 5,75 11,5 5,75
A2 5,75 5,45 11,2 5,60
A3 5,45 57 11,15 5,57
Jumlah 52,10 52,05 104,15 52,075
Rerata 5,79 5,78 11,57 5,79
GT =104,15
EK _ (GT)? _ (104,15)° _ 10847.02 _ 602.6235
rxaxb 2x3x3 18
JK Total = ¥ {(AIB1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)?} - FK

603,1625 — 602,6235
30,539027778



Tabel AxB
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 6,075 5,825 5,800 5,900
B2 5,675 5,950 5,825 5,816
B3 5,750 5,600 5,575 5,641
RERATA A 5,833 5,791 5,733

JK Perlakuan =ZA1BD2 + (A1B2)2 + (JA1B3)2 ...

+ (XA3B3)2 - FK

r

1206,073

= 2 - 602,6235

= 603,0365 - 602,6235

=041

KA — 2(A12+A2rzb+An2+ ..... ) EK

= 2272 _602,6235

=602,653833 — 602,6235

0,03027777

JKB — Y. (B12 + B22 + Bn2 +....) “EK

r.a

3616,993

= P 602,6235

=602,8321- 602,6235

= 0,21
JK AxB = JK Perlakuan —JK A-JK B
= 0,41 -0,03027777 - 0,21
=0,17
2 2
JK Blok = QRD"+QRY” e

ab

= 2200 602,6235

= 602,623666 — 602,6235
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Rp3=

100

=0,000138889

JK Eror ™ = Jk Total - Jk A —JK B — JK AxB — Jk Blok

0,539027778 —0,0302777 — 0,21 - 0,17 — 0,000138889

= 0,13
Tabel 15. Analisa keragaman uji kesukaan aroma.
sumber |y, K RK | F.Hitung F. Tabel

Keragaman 5% 1%
A 2 0,0303 | 0,0151 | 0,9604 4,46 8,56
B 2 0,2086 | 0,1043 | 6,6167* 4,46 8,56
AXxB 4 0,739 |0,0435 | 2,7577 3,84 7,01

Blok 1 0,0001 | 0,0001

Eror 8 0,1300 | 0,0158

Total 17 0,5390 | 0,1788

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata, **) berpengaruh
sangat nyata.

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan aroma pada
perlakuan B (RPO).

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

Bl =59

B2  =5,816667

B3  =5,641667

SDB = \/ZxRK Eror _ \/2x0,0,0158 = 0,029503

rxb 2x3
_RpxSd
Rp2 = 75
- 3,26x0,029593: 0,068422
1,41
Rp x Sd
V2

3,39x 0,029593
1,41

0,069051

Tabel 16. Hasil jarak berganda duncan A pada uji kesukaan aroma.



9.10

Konsentrasi | onsentrasi penambahan CMC
penambahan Rerata B
RPO
Al A2 A3
Bl 6,0750 5,8250 5,8000 5,9000%
B2 5,6750 5,9500 5,8250 5,8167*
B3 5,7500 5,6000 5,5750 5,6417Y
Rerata A 5,8333 5,7917 5,7333

Uji Kesukaan Tekstur
Tabel data primer uji kesukaan Tekstur

I | 1 JIh Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 4,70 4,75 9,45 4,72
A2 5,45 5,25 10,70 5,35
A3 5,25 5,10 10,35 517
B2
Al 5,40 5,35 10,75 5,37
A2 5,45 545 10,90 5,45
A3 5,20 5,20 10,40 5,20
B3
Al 4,95 5,05 10,00 5,00
A2 5,35 5,50 10,85 5,42
A3 5,55 5,60 11,15 5,57
Jumlah 47,30 47,25 94,55 47,27
Rerata 5,26 5,25 10,51 5,25
GT = 94,55
2 2
FK _ (GT7 _ (04557 _ 8939703 _ yoi 6e0)g
rxaxb 2x3x3 18
JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)*} - FK
= 497,7975 — 496,6501
= 1,14736111
Tabel AxB

| PERLAKUAN | A1 | A2 A3 RERATAB
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Bl 4,725 5,350 5,175 5,083

B2 5,375 5,450 5,200 5,341

B3 5,000 5,425 5,575 5,333
RERATA A 5,033 5,408 5,316

JK Perlakuan = (

JKA

JK B

JK AxB

JK Blok

JK Eror

YA1B1)2 + (YA1B2)2 + (JA1B3)2 ...+ (YA3B3)2 - FK
r

995,4925

—496,6501

497,74625 — 496,6501 =1,10

_ Y(A12 + A22 + An2 +....
r.b

2982,653

— 496,6501

=497,10883 — 496,6501

= 0,4586111

_ Y(B12 4+ B22 + Bn2 + ....
r.a

2981,453

—496,6501

496,90883 — 496,6501

0,26

JK Perlakuan - JK A - JK B

1,10 - 0,4586111- 0,26
=0,38

2 2
@D’ + @
ab

_ 4469,853

—496,6501

= 496,65033 — 496,6501
=0,0001388

= Jk Total - Jk A —JK B — JK AxB — JK Blok
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= 0,05

Tabel. Analisa keragaman uji kesukaan tekstur

1,14736111 - 0,4586111 - 0,26 — 0,38 — 0,0001388

Sumber |-y IK RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
A 2 0,4586 | 0,2293 | 35,8913** | 4,46 8,56
B 2 0,2586 | 0,1293 | 20,2391** | 4,46 8,56
AXB 4 0,3789 | 0,0947 | 14,8261** | 3,84 7,01
Blok 1 0,0001 | 0,0001
Eror 8 0,0500 | 0,0064
Total 17 1,1474 | 0,4599

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata,)berpengaruh

sangat nyata

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan tekstur pada

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

perlakuan A (CMC).

A2 =5,408333

A3 =5,316667

Al =5,033333
_ |2XRKEror _

SDA = \/ 0,
_RpxSd

Rp2 = 7
_ 3,26 x0,0064 _
- 141
_RpxSd

Rp3 = 7

3,39x 0,0064
1,41

0,04396

2 x0,0064
2x3

0,43559

=0,01884
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Tabel. Hasil jarak berganda duncan A pada uji kesukaan tekstur.

Urutan Rerata P RP JBD Selisih
A3 0,091667 | >JBD
Al 2 3,26 | 0,043559 0,375| >JBD
A2 3 3,29 0,04396 | 0,283333 | >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata
perlakuan

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan tekstur pada
perlakuan B (RPO).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B2 =5,341667
B3 =5,333333
B1 =5,083333
_ |2xRKEror _ [2x0,0064 _
SDB —\/ — —\/ prant 0,01884
_RpxSd
Rp 2 == 5
— 3,26 x 0,01884 — 0’043559
1,41
_RpxSd
Rp3 = 7
_ 3,39x0,01884
B 1,41
= 0,04396
Tabel. Hasil jarak berganda duncan B pada uji kesukaan tekstur
Urutan Rerata P RP JBD Selisih
Bl 0,008333 | >JBD
B3 2 3,26 | 0,043559 | 0,258333 | >JBD
B2 3 3,29 | 0,04396 0,25 | >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata
perlakuan

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan tekstur pada
perlakuan AxB (Konsentrasi penambahan CMC dan RPO ).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) AxB.

A3B3 = 5,575
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A2B2 =
A2B3 =
AlB2 =
A2B1 =
A3B1 =
A3B2 =
AlB3 =
AlBl =

SD AxB

Rp 2

Rp 3

Rp 5

Rp 6

5,45
5,425
5,375

5,35
5,175

5,2
5
4,725

2 x0,0064

_ [2xRKEror _
r

_RpxSd
V2

3,26 x 0,039965
1,41

0,092402

_RpxSd
V2

3,39 x 0,039965
1,41

0,093252

_RpxSd
V2

3,47 x 0,039965
1,41

0,098354

_RpxSd
V2

3,52 x 0,039965
1,41

0,099771

_RpxSd
V2

3,55 x 0,039965
1,41

0,100622

_RpxSd
V2

!

2

=0,039965
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Rp 8 7

Rp9 7

3,56 x 0,039965
1,41

0,100905

_RpxSd

3,56 x 0,039965
1,41

0,100905

_RpxSd

_ 3,56 x0,039965
1,41

0,100905

Tabel uji jarak berganda uji kesukaan tekstur.

Konsentrasi Konsentrasi Penambahan CMC
Penambahan RPO Al A2 A3 Rerata B
B1 4,725f 5,350° 5,175¢ 5,083
B2 5,375 | 5,450 5,200¢ 5,341Y
B3 5,000° 5,425 5,575 5,3337
Rerata A 5,0332 5,408° 5,316°
9.11 Uji Kesukaan Rasa
Tabel data primer uji kesukaan rasa.
Blok
Jih
Perlakuan I ] Rata - Rata
Perlakuan
Bl
Al 4,75 4,85 9,60 4,80
A2 5,30 5,30 10,6 5,30
A3 5,30 5,30 10,6 5,30
B2
Al 5,40 5,40 10,8 5,40
A2 4,90 5,05 9,95 4,97
A3 5,60 5,45 11,05 5,52
B3
Al 5,70 5,45 11,15 5,57
A2 5,20 5,35 10,55 5,27
A3 5,80 5,55 11,35 5,67
Jumlah 47,95 47,7 95,65 47,825
Rerata 5,33 5,30 10,63 5,31
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GT = 95,65
_(GT)? _ (95,657 _ 9148923 _
FK _rxaxb_2x3x3_ 18 _508’2735
JK Total = ¥ {(A1B1)*+(A1B2)*+(A1B3)%...+(A3B3)%} - FK
= 509,6375 — 508,2735
= 1,364027778
Tabel AxB
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATAB
Bl 4,800 5,300 5,300 5,133
B2 5,400 4975 5,275 5,300
B3 5,575 5,275 5,675 5,508
RERATA A 5,258 5,183 5,500

(ZA1B1)2 + (3A1B2)2 + (3A1B3)2 ..+ (1A3B3)2 - FK
r

JK Perlakuan =

1019,073

= o 508,2735

= 509,5365-508,2735= 1,26

KA — 2(A12+A2rzb+An2+ ..... ) EK

= 2222 508,2735

508,6021 — 508,2735

0,3286111

JKB — Y. (B12 + B22 + Bn2 +....) “EK

r.a

3052,183

= = 508,2735

508,6971 — 508,2735
= 0,42

JK AxB JK Perlakuan - JK A -JK B

1,26 - 0,3286111 - 0,42

0,51
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2 2
JK Blok - w —FK

_ 4574,493

—508,2735

508,277—-508,2735

0,00347222

JK Eror Jk Total — Jk A —JK B — JK AxB — JK Blok

1,3640277 - 0,3286111 - 0,42 — 0,51 — 0,00347222

0,10

Tabel. Analisa keragaman uji kesukaan Rasa

Sumber db JK | RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
A 2 0,3286 | 0,1643 | 13,4432** 4,46 8,56
B 2 0,4236 | 0,2118 | 17,3295** 4,46 8,56
AXxB 4 0,5106 | 0,1276 | 10,4432** 3,84 7,01
Blok 1 0,0035 | 0,0035
Eror 8 0,1000 | 0,0122
Total 17 1,3640 | 0,5194

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata, *)berpengaruh
sangat nyata.

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan rasa pada
perlakuan A (CMC).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

A3 =55
Al =525833
A2 =5,18333
SDA = [2XRKETor _ \/2x0,0122 - 0.026058

rxb 2x3

Rp x Sd
Rp2 = 7
_ 3,26x0,026058 _ 0,060247

1,41

Rp 3 = Rp x Sd

V2



3,39x0,026058
1,41

0,060802

Tabel. Hasil jarak berganda duncan A pada uji kesukaan rasa.

Urutan Rerata P RP JBD Selisih
A3 0,241667 > JBD
Al 2 3,26 | 0,060247 | 0,316667 > JBD
A2 3 3,29 | 0,060802 0,075 > JBD
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Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata
perlakuan.

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesuakan rasa pada
perlakuan B (Gelatin).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B3 =5,50833
B2=53
B1=5,1333
_ |2xRKEror _ [2x0,0122 _
SDB —\/ — —\/ et 0,026058
_RpxSd
Rp2 = 7
— 3,26 x 0,026058 — 0,060247
1,41
_RpxSd
Rp3 = 7
_ 3,39x0,026058
B 1,41
= 0,06265
Tabel. Hasil jarak berganda duncan B pada uji kesukaan rasa.
Urutan Rerata P RP JBD Selisih
Bl 0,208333 | >JBD
B3 2 3,26 | 0,060247 0,375 | >JBD
B2 3 3,29 | 0,06265 | 0,166667 | >JBD
Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata

perlakuan.

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan rasa pada

perlakuan AxB (Konsentrasi penambahan CMC dan RPO).



Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) AxB.

A3B3 = 5,675
AlB3 = 5,575
A3B2 = 5,525
AlB2 = 5,4
A3B1 = 53
A2B1 = 53
A2B3 = 5,275
A2B2 = 4,975
AlBl = 4,8
SD AxB _ \/2 xRI: Eror _ \/2 x 02,0122 - 0.055277
Rp 2 _ Rp\/xESd
_ 3,26x0,055277
1,41
= 0,127804
Rp 3 _ Rp\/xESd
_ 3,39x0055277
1,41
= 0,12898
Rp 4 _ Rp\/xESd
_ 3,47x0,055277
1,41
= 0,136037
Rp5 = %
_ 3,52x0,055277
1,41
= 0,137997
Rp 6 =fpxsd

V2
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Rp7

Rp 8

3,55x0,055277

1,41

0,139173

_RpxSd

V2

3,56 x 0,055277

1,41

0,139565

_RpxSd

V2

3,56 x 0,055277

1,41

0,139565

_RpxSd

V2

3,56 x 0,055277

1,41

0,139565
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Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

Tabel. Hasil uji jarak berganda Duncan uji kesukaan rasa

Konsentrasi Konsentrasi Penambahan CMC
Penambahan
RPO
Al A2 A3 Rerata B

Bl 4,800° 5,300° 5,300° 5,133%
B2 5,400° 4,975¢ 5,525¢ 5,300
B3 5,5752 5,275° 5,6752 5,5087
Rerata A 5,2582 5,183° 5,500¢




9.12

Uji Kesukaan Warna

Tabel data primer uji kesukaan warna.

Blok
Jih
Perlakuan I ] Rata - Rata
Perlakuan
Bl
Al 5,50 5,35 10,85 5,42
A2 5,75 5,20 10,95 5,47
A3 5,50 5,65 11,15 5,57
B2
Al 5,35 5,45 10,80 5,40
A2 5,15 5,20 10,35 517
A3 5,35 5,45 10,80 5,40
B3
Al 5,60 5,60 11,20 5,60
A2 5,70 5,80 11,50 5,75
A3 5,45 5,45 10,90 5,45
Jumlah 49,35 49,15 98,5 49,25
Rerata 5,48 5,46 10,94 5,47
GT =098,5
FK _ (GT)? _ (98,5)° _ 9702,25 _ 539.0139
rxaxb 2x3x3 18
JK Total = Y {(A1B1)*+(A1B2)?+(A1B3)2...+(A3B3)?} - FK
= 539,615 - 539,0139
= 0,60111
Tabel AxB
PERLAKUAN Al A2 A3 RERATA B
Bl 5,425 5,475 5,575 5,491
B2 5,400 5,175 5,400 5,325
B3 5,600 5,750 5,450 5,600
RERATA A 5,475 5,466 5,475
K Perlakuan _(ZA1B1)2 + (JA1B2)2 + (JA1B3)2 ..+ (JA3B3)2 - FK

1078,85

0,41

r

—539,0139

539,425 —539,0139

112



113

\]K A — > (A12 +A2r2b+ An2 +...) _ FK

3234,085

—539,0139

539,0141 - 539,0139

0,000277

JKB _ Z(B12+B22+Bn2+..)

r.a

3235,465

—539,0139

539,2441 — 539,0139
= 0,23

JK AxB

JK Perlakuan —JK A -JK B

0,41 -0,000277 - 0,23

0,18

2 2
JKBlok = &TEDpK

=11 5390139

= 539,0161 — 539,0139
=0,00222

JK Eror

Jk Total — Jk A —Jk B — Jk AxB — Jk Blok

0,60111 - 0,000277 — 0,23 — 0,18 — 0,00222

0,19
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Tabel. Analisa keragaman uji kesukaan warna

Sumber |y K RK | F.Hitung F. Tabel

Keragaman 50 1%

A 2 0,0003 | 0,0001 0,0059 4,46 8,56

B 2 0,2303 | 0,1151 4,9053* 4,46 8,56

AXxB 4 0,1806 | 0,0451 1,9231 3,84 7,01
Blok 1 0,0022 | 0,0022
Eror 8 0,1900 | 0,0235
Total 17 0,6011 | 0,1861

Keterangan : ™) tidak berpengaruh nyata,”) berpengaruh nyata,”)berpengaruh
sangat nyata

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan warna pada
perlakuan B (RPO).
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B3=5,6
Bl =5,491667
B2 =5,325
_ |2xRKEror _ |2x0,0235 _
SD A —\/ — —\/ vk 0,036111
_RpxSd
Rp2 = 5
- 3,26 x 0,036111 - 0,083491
1,41
_RpxSd
Rp3 = 7
_ 3,39x0,036111
B 1,41
= 0,084259
Tabel. Hasil jarak berganda duncan A pada uji kesukaan warna
Konsentrasi Konsentrasi penambahan CMC
penambahan Rerata B
RPO
Al A2 A3
Bl 5,425 5,475 5,575 5,492%
B2 5,400 5,175 5,400 5,325%
B3 5,600 5,750 5,450 5,600Y
Rerata A 5,475 5,467 5,475




115



